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ABSTRAK 
Masalah umum yang sering dihadapi oleh hampir setiap kampung kota adalah mempertahankan 
keberadaan mereka yang cenderung tergusur dan terpinggirkan oleh kepentingan berbagai pihak yang 
lebih berkuasa. Sebagai upaya untuk menyelamatkan keberadaan kampung kota, telah muncul pergerakan 
grassroots dari komunitas berbasis masyarakat yang ikut mengintervensi pembangunan beberapa 
kampung kota di Indonesia selama dekade terakhir. Salah satu cara yang dilakukan adalah 
menyelenggarakan festival seni kontemporer yang diharapkan dapat meningkatkan daya tarik dan estetika 
kampung, menciptakan peluang baru bagi warga lokal untuk mengembangkan kreativitas mereka, dan 
memperkuat identitas lokal. Berbagai capaian tersebut dilakukan untuk mencapai satu tujuan utama, yaitu 
melindungi kampung dari ancaman penggusuran melalui peningkatan kapasitas warga dengan 
memanfaatkan potensi lokal yang ada atau membangun potensi yang baru (Kustiawan et al. 2015; 
Lieshout 2014; Prasetyo & Iverson 2013). Meskipun banyak penelitian dari berbagai belahan dunia – 
terutama di negara maju – menunjukkan bahwa penggunaan festival seni kontemporer memberikan 
banyak manfaat sosial bagi warga lokal, hal ini belum banyak dibuktikan dari konteks Global South. 
Akibatnya, masih ada ketidakpastian apakah penggunaan festival seni kontemporer membawa dampak 
positif pada aspek sosial penduduk negara berkembang, terutama mereka yang tinggal di daerah yang 
sering dianggap “bermasalah” seperti perkampungan kota. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
berkontribusi untuk memahami implikasi dari penyelenggaraan festival seni kontemporer terhadap 
kehidupan sosial di permukiman informal, khususnya di Indonesia. Tujuan utama dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dampak festival seni kontemporer terhadap kapasitas masyarakat lokal di 
kampung Indonesia, khususnya di Kampung Bustaman, Semarang. Penelitian ini dilakukan melalui 
wawancara mendalam dengan 17 responden dari warga setempat. Hasil dari wawancara menunjukkan 
bahwa festival seni kontemporer dapat mempromosikan pemberdayaan lokal dengan mendorong 
partisipasi warga dalam kelompok usia muda, meningkatkan kapasitas organisasi dan mobilisasi 
masyarakat setempat, menyediakan wadah untuk bertukar wawasan, dan memperluas perspektif 
masyarakat lokal tentang tempat dan komunitas mereka. 




The common issues that have been faced by almost every kampung are to maintain their existence in the 
city where they tend to be excluded, marginalized, and demolished. For a decade, there has been a 
grassroots movement in the country that adopts place-making in kampungs (Indonesian urban informal 
settlements) through cultural and contemporary art festivals. Place-making has been held with the hopes 
of improving the aesthetic appeal of the kampungs, creating new opportunities for the residents to 
develop creative output relevant to their neighborhood and communities’ specialties, and strengthening 
the local identity to protect kampungs from the demolishment threat (Kustiawan et al. 2015; Lieshout 
2014; Prasetyo and Iverson 2013). Although many pieces of research from a different part of the world 
have shown that "temporal" place-making through cultural and art festivals provides many social 
benefits to the individual and their communities, it seems to be unclear from the Global South context. 
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Consequently, uncertainties exist whether place-making brings positive impacts on social aspects of 
residents in the context of developing countries, particularly those who live in problematic areas such as 
urban informal settlement dwellers. Therefore, this study will contribute to understanding the 
implications of place-making towards the public life of informal settlers, particularly in Indonesia. The 
main purpose of this study was to examine the impacts of place-making on the local capacity in 
Indonesian kampung, particularly in Kampung Bustaman, Semarang. The research was carried out using 
in-depth interview with 17 respondents from the local community. The interview findings showed that 
festivals can promote local empowerment by encouraging youth's participation, increasing the 
organizational and mobilizational capacity of the local community, providing knowledge exchange, and 
broadening local community’s perspectives about their place and community.  
Keywords: Contemporary art festival, community-based tourism, urban kampung, local empowerment 
 
PENDAHULUAN  
Dalam dekade terakhir, seni kontemporer 
sering dijadikan sebagai salah satu cara untuk 
merevitalisasi kota, terutama wilayah post-
industrial yang terbelakang dan ingin 
memperbaharui basis ekonomi serta citra 
mereka. Intervensi formal oleh sektor publik 
dilakukan untuk meningkatkan daya tarik 
pariwisata melalui berbagai cara, mulai dari 
pengembangan museum, kawasan khusus budaya 
dan seni, hingga pameran kesenian pun sering 
ditampilkan dalam agenda perkotaan. Di sisi lain, 
semakin banyak juga inisiatif yang muncul 
secara organik, independen, dan non-
konvensional yang ikut terjun dalam 
memproduksi ruang publik di kota melalui upaya 
informal. Salah satunya adalah organisasi 
berbasis komunitas yang menyelenggarakan 
festival seni kontemporer dan menghadirkan 
berbagai variasi seni seperti pertunjukkan musik, 
tarian, mural, dan produk kesenian lainnya untuk 
menciptakan hiburan kolektif bagi masyarakat 
kota. Lebih dari sekedar acara seni, organisasi 
berbasis komunitas ini mengangkat isu – isu 
penting yang muncul dari masyarakat kota yang 
terpinggirkan dan tidak memiliki wewenang 
dalam menentukan masa depan tempat tinggal 
mereka.  
Pendekatan melalui seni kontemporer ini 
juga digunakan dalam membenahi masalah – 
masalah perkotaan, terutama di kalangan 
komunitas  grassroots. Salah satu inisiatif yang 
masih berjalan sejak tahun 2013 lalu adalah 
Tengok Bustaman, sebuah festival seni 
kontemporer di Kampung Bustaman, Semarang. 
Festival ini pertama kali diinisiasikan oleh 
Hysteria, sebuah komunitas sosial di Semarang 
yang secara resmi dibentuk pada tahun 2011 dan 
fokus pada pemberdayaan kaum muda, seni, dan 
masalah perkotaan. Hingga saat ini Hysteria 
telah berkoordinasi dengan berbagai komunitas, 
seniman, dan siswa di Semarang dan sekitarnya. 
Kegiatan mereka meliputi diskusi, pameran, 
lokakarya, festival, dan kegiatan lainnya yang 
berbasis komunitas. Sebagai komitmen dalam 
mencapai tujuan utama mereka untuk 
berkontribusi memecahkan masalah kota, 
Hysteria membentuk platform yang disebut Peka 
Kota bersama dengan lembaga sosial masyarakat 
lainnya yaitu Rujak Center for Urban Studies. 
Kegiatan utama dari platform ini adalah untuk 
mengangkat isu-isu kampung di skala kota, 
termasuk bagaimana menggunakan everyday life 
knowledge atau pengetahuan lokal warga 
setempat agar dapat dipertimbangkan oleh 
pemerintah dalam membuat rencana induk kota. 
Pada tahun 2013, Hysteria memulai program 
berbasis seni kontemporer di beberapa kampung 
Semarang, yang salah satunya adalah Bustaman. 
Terlepas dari berbagai penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya, masih sedikit yang 
membahas tentang dampak sosial dari festival 
seni kontemporer terhadap individu dan 
masyarakat yang ada di negara berkembang. 
Sebagian besar penelitian tentang konseptualisasi 
dan aplikasi festival seni kontemporer telah 
dilakukan di budaya barat dan negara-negara 
maju, terutama dari Amerika Utara, Eropa, dan 
Australia. Mengingat bahwa konteks sosial-
ekonomi, fisik, dan kelembagaan dalam 
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kelompok-kelompok tersebut jelas berbeda dari 
yang sebelumnya, hasil mereka mungkin juga 
berbeda. Argumen ini didukung oleh Lew (2017, 
hal.461): “Konteks pembuatan dunia (dinamika 
budaya, ekonomi politik, dan nilai-nilai sosial) 
dari Asia, Afrika, dan Amerika Selatan, terutama 
pada skala regional dan lokal, dapat sangat 
berbeda dari Barat, menghasilkan tantangan, 
kebutuhan, dan solusi masyarakat yang 
berbeda”. Akibatnya, ada ketidakpastian apakah 
festival seni kontemporer membawa dampak 
positif pada aspek sosial penduduk dalam 
konteks negara berkembang, terutama mereka 
yang tinggal di daerah bermasalah seperti 
penghuni permukiman informal perkotaan. 
Penelitian tentang dampak sosial dari festival 
seni kontemporer terhadap penduduk di 
kampung Indonesia akan berkontribusi untuk 
memahami implikasi dari penggunaan festival 
seni untuk revitalisasi ruang kota di negara 
berkembang.  
Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk memahami efek dari festival seni 
kontemporer sebagai bentuk dari usaha 
merevitalisasi ruang kota terhadap pemberdayaan 
lokal penduduk di permukiman informal 
perkotaan Indonesia, khususnya di Kampung 
Bustaman. Pertanyaan penelitian berikut 
ditujukan untuk memandu penelitian: Bagaimana 
dampak festival seni kontemporer dalam 
mempengaruhi pengembangan kapasitas 
penduduk Kampung Bustaman? 
  
TINJAUAN PUSTAKA  
Penelitian ini menggunakan konsep place-
making untuk melihat dampak festival seni 
kontemporer terhadap kehidupan masyarakat 
kampung Indonesia, khususnya kehidupan sosial 
mereka di ruang publik. Konsep place-making 
awalnya berasal dari ranah urban design (desain 
perkotaan) yang hanya berfokus pada 
transformasi fisik dan produk akhir dari 
pembuatan suatu tempat atau ruang kota. Namun 
selama pengembangannya, place-making banyak 
digunakan oleh para urban planner dan urban 
sociologist untuk menekankan proses perubahan 
sosial dan fisik di komunitas perkotaan 
(Silberberg et al. 2013). Perspektif ini, yang 
menganggap place-making sebagai sebuah 
proses, menekankan bahwa ruang - ruang 
perkotaan tertanam dalam built-environment 
(lingkungan-binaan) dan muncul melalui praktik 
sosial yang berulang. Dengan kata lain, place 
(tempat) dipandang sebagai produk dari aktivitas 
penggunanya di sebuah ruang, dan karenanya, 
place-making adalah aktivitas sosial yang 
melibatkan masyarakat (Arefi 2014; Lombard 
2014). Dalam hal ini, masyarakat memiliki arti 
luas, seperti yang dijelaskan oleh Cresswell 
(2004, p.5):  
“Di seluruh dunia, berbagai kelompok 
masyarakat terlibat dalam kegiatan place-
making. Pemilik rumah merenovasi rumah 
mereka dengan menambahkan bagian bangunan 
dan menata ulang halaman mereka. Organisasi 
sosial yang bergerak di sebuah lingkungan 
perumahan mengajak penduduk setempat untuk 
merapikan pekarangan daerah tempat tinggal 
mereka; pemerintah kota membuat undang-
undang untuk membangun ruang publik baru 
untuk meningkatkan daya tarik sebuah tempat. 
Bangsa-bangsa memproyeksikan diri mereka ke 
seluruh dunia melalui prangko, uang, gedung 
parlemen, stadium nasional, brosur wisata, dll” 
Dalam literatur, place-making dicirikan 
sebagai alat temporal (temporary tool) untuk 
mengaktivasi penggunaan ruang publik kota 
(Andres 2012; Marshall dan Bishop 2015; 
Silberberg et al. 2013). Beberapa peneliti 
terdahulu memberikan penjelasan terkait 
karakteristik place-making yang bersifat 
temporal ini. Misalnya, Till dan McArdle (2015) 
menggunakan place-making untuk menjelaskan 
sebuah proyek jangka pendek seperti yang 
mereka jelaskan dalam studi mereka tentang 
acara pop-up di sebuah taman di Dublin yang 
diselenggarakan oleh sebuah kelompok seniman. 
Rota dan Salone (2014) dan Kern (2016) juga 
menggunakan konsep place-making untuk 
menjelaskan beberapa aktivitas yang diadakan 
secara formal oleh organisasi sosial masyarakat 
di level perumahan atau blok, seperti acara 
festival musik tahunan. Beberapa peneliti lainnya 
juga menjelaskan sifat temporal dari place-
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making yang mereka sebut dalam istilah 
„tactical‟ (Douglas 2016; Lew 2017). Pendekatan 
ini diartikan sebagai "sebuah pendekatan bottom-
up yang dipimpin oleh beberapa komunitas yang 
ingin menguji, mengubah, dan meningkatkan 
tempat mereka melalui intervensi yang low-
technology dan sementara (Cohen et al. 2018, p. 
13). Dari berbagai penjelasan di atas dapat dilihat 
bahwa terlepas dari istilah yang digunakan, sifat 
place-making yang temporal ini dapat diartikan 
sebagai aktivasi ruang kota melalui acara yang 
diadakan dalam jangka pendek dan berlangsung 
secara tidak berkala.  
 Beberapa penelitian juga mendiskusikan 
secara langsung hubungan antara festival dengan 
place-making. Misalnya Rota dan Salone (2014, 
p.92) menjelaskan bahwa festival seni 
kontemporer sebagai bagian dari place-making. 
“Inisitiatif seni yang non-konvensional 
memberikan dampak penting dalam 
meningkatkan estetika lingkungan, hiburan 
kolektif, dan partisipasi sosial dalam ruang 
publik di kota; yang kami maksudkan di sini 
sebagai konsep place-making”. Opini ini 
didukung oleh Brito dan Richards (2017) yang 
memposisikan acara publik seperti festival 
sebagai bagian dari bentuk place-making. 
Mereka berpendapat bahwa telah terjadi 
perubahan paradigma terhadap penggunaan 
festival di ruang publik. Dalam hal ini 
keterbatasan festival sebagai alat pemasaran dan 
branding untuk sebuah area, telah membawa 
pendekatan baru yang menganggap festival 
sebagai sebuah cara untuk mengaktivasi dan 
membuat sebuah tempat menjadi lebih “hidup”, 
dan bukan sekedar memasarkannya untuk 
menjadi destinasi pariwisata.  “Daripada hanya 
menarik orang atau perhatian, peran festival 
dalam place-making lebih penting – mereka 
harus meningkatkan kualitas kota atau wilayah 
yang bertindak sebagai tuan rumah tempat 
festival tersebut diselenggarakan dan menjadikan 
mereka tempat yang lebih baik untuk tinggal, 
bekerja, berkunjung, dan berinvestasi” (Brito dan 
Richards, 2017; p.2). Alih-alih 
mempertimbangkan festival sebagai bagian dari 
place-making, Coghlan et al. (2017, p.68) 
memandang keduanya sebagai entitas yang 
berbeda. Namun demikian, mereka menjelaskan 
hubungan antara festival seni dan acara dengan 
place-making: 
“Festival dan acara, khususnya terkait 
seni dan budaya, dapat memainkan peran 
penting dalam apa yang disebut place-making, 
suatu proses yang dirancang untuk menciptakan 
manfaat bagi komunitas lokalnya, baik secara 
ekonomi maupun dalam hal kualitas hidup, 
kesejahteraan, dan estetika, menggunakan 
aspirasi dan nilai-nilai masyarakat untuk 
mengembangkan rasa saling berbagi” 
Place-making melalui inisiatif yang 
bersifat sementara, event-based, dan taktis – 
yang umumnya lebih sering dilakukan oleh 
komunitas berbasis masyarakat, dianggap 
membawa manfaat positif dalam melibatkan dan 
memberdayakan masyarakat melalui diskusi dan 
kolaborasi yang bersifat konsultatif (Cilliers et 
al. 2015; Silberberg et al. 2013). Argumen ini 
didukung oleh Flanagan dan Mitchell (2016), 
yang menyatakan bahwa jejaring sosial yang 
dibentuk melalui proyek partisipatif juga dapat 
memfasilitasi berbagi pengetahuan dan 
pembelajaran peer-to-peer. Dukanovic dan 
Zivkovic (2015) menggarisbawahi pentingnya 
dua acara seni kontemporer di tepi sungai pusat 
kota Belgrade sebagai cara untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat kota dalam membenahi 
dan mengaktivasi ruang publik kota. Mereka 
menemukan bahwa proyek yang bersifat 
sementara dan eksperimental tersebut tidak 
hanya membawa perubahan positif dalam aspek 
fisik wilayah tersebut tetapi juga menawarkan 
pengalaman belajar kepada para peserta melalui 
keterlibatan aktif selama proyek, dari persiapan 
hingga implementasi. Dalam hal ini, para peserta 
juga diberi kesempatan untuk menjadi tutor dan 
manajer proyek untuk acara berikutnya. Sebagai 
hasil dari acara kesenian publik tersebut, para 
peserta dapat memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan dalam pekerjaan yang  
interdisipliner dan kolaboratif. Studi ini 
menyimpulkan bahwa antusiasme untuk 
meningkatkan ruang kota melalui acara temporal 
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Pengumpulan data dilakukan di Kampung 
Bustaman, yang merupakan sebuah pemukiman 
dengan kepadatan tinggi yang terletak di 
Kecamatan Purwodinatan, Kota Semarang. 
Kampung ini memiliki luas 0,6 ha dengan 
kepadatan penduduk sama dengan 590 orang per 
ha. Kampung Bustaman terdiri dari 2 RT, yaitu 
RT 04 dan RT 05, yang diisi sekitar 400 
penduduk. Terlepas dari fakta bahwa Bustaman 
adalah salah satu daerah kumuh kota, kampung 
ini memiliki tingkat produktivitas tinggi yang 
berasal dari perdagangan kambing dan aktivitas 
kulinernya. Kampung Bustaman populer dengan 
gulai kambingnya, yang telah menjadi tradisi 
lokal sejak masa kolonial Belanda. Sebagian 
besar penduduk mengandalkan perdagangan 
kambing, mulai dari tukang daging, pedagang 
kambing hingga katering kari kambing. Selain 
kambing, Bustaman terkenal dengan nilai 
historisnya. Kampung ini mendapatkan namanya 
dari Kyai Bustam, seorang pemimpin agama dan 
seorang komunikator antara pemerintah Belanda 
dan penduduk setempat pada abad ke-18. Ia juga 
merupakan kakek dari pelukis Indonesia yang 
paling dikenal secara nasional maupun 
internasional, Raden Saleh Bustaman. Sejarah 
dan tradisi yang kaya membuat kampung ini 
menjadi bagian penting dari sejarah Semarang, 
terutama dengan fakta bahwa kampung itu 
dibangun pada saat pembentukan kota ini.  
Pengambilan data dilakukan secara 
kualitatif melalui 17 wawancara mendalam 
dengan warga setempat yang dipilih secara 
sengaja. Wawancara dilakukan antara Agustus - 
September 2017 dan direkam secara digital. Para 
responden wawancara dipilih berdasarkan tingkat 
partisipasi dalam festival seni kontemporer di 
Kampung Bustaman. Semua hasil wawancara 
semi-terstruktur ditranskrip dan dianalisis 
menggunakan software Atlas.ti. Setelah semua 
pernyataan dan kata-kata penting telah 
dikodekan, kode dikelompokkan berdasarkan 
kesamaan, dan tema diidentifikasi lalu 




HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengalaman Terkait Festival  
Responden yang terlibat sebagai panitia 
penyelenggara menyatakan bahwa festival 
tersebut memberikan berbagai pengetahuan baru 
tentang bagaimana menjalankan dan membuat 
sebuah acara. Berbagai jenis pengetahuan 
disebutkan, tergantung pada divisi apa mereka 
terlibat. Secara keseluruhan, Tengok Bustaman 
memberikan peluang partisipasi terutama dalam 
tiga aspek: pengembangan konsep, hubungan 
masyarakat, dan operasional. Beberapa 
responden yang terlibat di divisi acara mengakui 
kalau keterlibatan mereka meningkatkan 
kapasitas mereka dalam melakukan beberapa 
tugas seperti bagaimana membuat jadwal, 
mengelola arus pengunjung, dan mengatur 
tempat yang ada. Responden lain yang menjabat 
sebagai LO juga mengakui bahwa 
keterlibatannya tersebut membuatnya lebih tegas 
dan vokal. Ini terkait dengan tugasnya untuk 
mengingatkan dan memastikan bahwa semua 
pemain harus siap dan tampil sesuai dengan 
waktu yang tercantum dalam jadwal. Jika salah 
satu dari mereka terlambat, itu akan 
mempengaruhi slot berikutnya, dan sangat 
mungkin untuk mengubah keseluruhan jadwal. 
Responden juga merasakan perubahan antara 
keterlibatan warga di Tengok Bustaman yang 
pertama, kedua, dan ketiga. Dalam dua festival 
pertama, Hysteria membuat konsep acara yang 
setelah itu baru dibahas dengan masyarakat. 
Sementara di festival ketiga, yang terjadi justru 
sebaliknya. Komunitas lokal pertama-tama 
menentukan konsep dan membuat jadwal, yang 
kemudian dibahas dengan Hysteria. Dengan kata 
lain, konsep acara saat ini dikembangkan 
terutama oleh warga, sementara Hysteria hanya 
membantu mereka untuk memberikan masukan. 
Beberapa responden lain juga lebih menekankan 
bahwa sekarang mereka dapat membuat hal-hal 
yang tidak dapat mereka lakukan sebelum 
berpartisipasi. Misalnya, di Tengok Bustaman 
terakhir, beberapa pemuda mengaku bahwa 
mereka berhasil membuat buklet, selebaran, 
proposal sponsor dan undangan sendiri. Selain 
itu evaluasi yang diadakan oleh organisasi lokal 
dan penduduk setelah festival juga memberikan 
ilmu baru untuk warga. Melalui berbagi masukan 
dan pengalaman yang dilalui dari festival – 
festival sebelumnya, warga belajar bagaimana 
membuat yang lebih baik di tahun berikutnya.  
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Gambar 1. Partisipasi Warga dalam Pembuatan Dekorasi Tengok Bustaman 2 
 
Pertukaran Ilmu dengan Pihak Eksternal 
Dari hasil wawancara juga ditemukan 
bahwa selama tahap pengembangan konsep, 
festival ini menawarkan proses pertukaran 
pengetahuan antara warga dan Hysteria. Selain 
ilmu terkait manajemen acara, warga juga 
memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang 
masalah-masalah di kampung mereka. Dalam hal 
ini, Hysteria membantu warga untuk 
menguraikan kebutuhan mereka dan berbagai 
permasalahan kampung yang sebelumnya luput 
dari perhatian warga. Proses ini disebut sebagai 
“framing”, di mana Hysteria menjabarkan 
masalah kampung menjadi tema – tema yang 
koheren bagi warga.  
Beberapa permasalahan yang akhirnya 
diangkat dan dipecahkan melalui festival Tengok 
Bustaman adalah terkait parkiran motor yang 
tersebar di hampir setiap gang sempit di 
kampung; serta salah satu sudut kampung yang 
tidak sehat karena digunakan sebagai tempat 
pemotongan kambing dan tempat nongkrong 
warga.  Bagi orang-orang yang memperoleh 
pendidikan tinggi atau bekerja di sektor publik 
atau layanan masyarakat mungkin akan dengan 
mudah melihat bahwa masalah di atas terkait 
dengan keterbatasan ruang publik. Namun, itu 
tidak berlaku untuk penduduk kampung yang 
memiliki latar belakang pendidikan dan bidang 
karier yang terbatas. Pada awalnya, sebelum 
Hysteria memberi mereka panduan dan kerangka 
kerja yang koheren, sebagian besar warga tidak 
mengerti dalam mengembangkan pemahaman 
komprehensif tentang masalah yang mereka 
hadapi. Seperti yang dijelaskan oleh seorang 
anggota Hysteria, "Warga sadar akan masalah 
mereka karena mereka telah menghadapinya 
sejak lama, tetapi mereka tidak tahu bagaimana 
memperbaikinya." Namun setelah dijelaskan oleh 
Hysteria, banyak warga akhirnya memahami 
salah satu permasalahan di kampung mereka ini.  
Hysteria juga membantu untuk 
memberikan solusi untuk permasalahan ruang 
publik tersebut. Beberapa diantaranya adalah 
kerja bakti yang dilakukan sebelum festival 
untuk mengubah lahan tidak terpakai di kampung 
menjadi parkiran motor, membersihkan tempat 
bekas pemotongan hewan menjadi Pos Kamling, 
serta menambah estetika di beberapa sudut 
kampung dengan tanaman hijau dan elemen – 
elemen seni. Berbagai ide tersebut datang dari 
rembug warga bersama Hysteria, dengan dana 
yang berasal dari warga Bustaman. Di sini juga 
terlihat pemberdayaan masyarakat lokal, di mana 
Hysteria hanya membantu warga untuk 
memahami permasalahan mereka dan mewadahi 
kebutuhan – kebutuhan yang sebelumnya tidak 
tersampaikan melalui forum internal.  
Temuan wawancara juga menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran tidak terbatas pada 
pengorganisasian acara, tetapi juga pengetahuan 
seni dan budaya. Ini terbukti oleh kelompok 
muda dan dewasa yang belajar cara membuat 
dekorasi DIY. Selama proses tersebut, 
perwakilan dari kelompok seniman dan 
komunitas kreatif dilibatkan untuk menjadi 
penasihat dan mitra diskusi mengenai dekorasi 
untuk festival. Sebagaimana dijelaskan oleh 
seorang anggota organisasi pemuda: "Ketika 
kami bertemu kelompok seniman, kami berbicara 
tentang ide-ide kami dan semua data dan materi 
yang kami miliki, jadi nanti, mereka akan 
memproses ide-ide dan bahan-bahan itu menjadi 
karya seni." Argumen ini didukung oleh 
responden lain yang menyatakan bahwa 
beberapa konsep mural dalam festival saat ini 
pertama kali berasal dari anggota organisasi 
pemuda setempat. Beberapa seniman mural lalu 
menggambar konsep tersebut dan akhirnya 
mereka bersama-sama menyelesaikan mural 
yang ada dengan penduduk lain.  
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Gambar 2. Flyers Tengok Bustaman 1, 2, and 3. Sumber: Hysteria, 2019 
Dari hasil wawancara, kesempatan untuk 
bertukar ilmu juga dilakukan melalui diskusi 
terbuka dengan para ahli, akademisi, dan pejabat 
kota yang merupakan bagian dari festival dan 
ditargetkan tidak hanya untuk warga kampung 
tetapi juga pengunjung dari luar. Misalnya di 
Tengok Bustaman 1, seorang mantan rektor dari 
salah satu universitas di Semarang dan 
perwakilan dari lembaga seni lokal diundang 
untuk berbicara tentang pentingnya kampung 
dalam konteks sejarah. Dalam diskusi ini warga 
juga ditawari kesempatan untuk berbagi cerita, 
pendapat, dan aspirasi mereka selama diskusi. 
Bukti lainnya adalah Forum 12 Aktivis Seni 
Kampung Semarang yang dibentuk sejak tahun 
2017. Pada pertemuan ini, ada dua belas 
perwakilan dari berbagai kampung termasuk 
Bustaman, di mana perwakilan dari masing-
masing desa menjelaskan kondisi kampung 
mereka, baik terkait dengan masalah maupun 
potensi. Terkadang mereka juga mengundang 
pakar seperti arsitek dan perencana kota. Diskusi 
semacam ini bisa menjadi peluang yang sangat 
baik untuk pertukaran pengetahuan antara pakar 
dan penduduk setempat. Bagi masyarakat lokal, 
tidak hanya mereka dapat lebih memahami 
masalah-masalah kampung mereka, tetapi juga 
memanfaatkan pengetahuan dari para 
stakeholders tersebut dalam konteks yang lebih 
luas seperti masalah penggusuran di perkotaan. 
Seperti yang dikatakan oleh salah satu 
responden, "Diskusi ini mengingatkan saya 
bahwa Bustaman sama seperti kampung kota 
lainnya, seperti kampung yang digusur di 
Jakarta ... jika kita tidak memiliki fondasi yang 
kuat, kita akan digusur juga." Hal yang sama 
juga dinyatakan oleh responden lainnya: “Saya 
berharap diskusi ini akan berlanjut, dan kita 
dapat saling mendukung dan menjadi dasar yang 
kuat untuk kampung yang tidak kalah kuat dari 
sektor swasta” Dapat dilihat bahwa diskusi 
antara warga dan para pemangku kepentingan ini 
diperlukan karena tidak hanya membuat warga 
lebih sadar akan kampung mereka, tetapi juga 
awal yang sangat baik untuk membangun 
identitas komunal yang kuat dan fondasi 
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Gambar 3.  Dekorasi dari Tengok Bustaman 3 untuk Ruang Publik Warga 
 
Memperluas Jaringan dengan Pihak Luar 
Berdasarkan wawancara dengan 
responden pemuda di Bustaman, keterlibatan 
mereka dalam festival tersebut juga memberi 
peluang untuk memperluas dan memperkuat 
jaringan eksternal mereka melalui kolaborasi 
yang terjadi selama proses festival. Ada juga 
yang berpendapat bahwa interaksi dengan 
berbagai komunitas telah membuka pikiran 
mereka dan membuat mereka menyadari dunia di 
luar kampung mereka. Mereka biasanya hanya 
bergaul dengan teman-teman sekolah dan 
tetangga kampung mereka, tetapi sekarang 
karena mereka telah berpartisipasi dalam festival, 
mereka bertemu orang-orang baru. Sebagai 
contoh, salah satu pemuda menjelaskan bahwa ia 
mengikuti satu sama lain di media sosial dengan 
beberapa pemain eksternal Tengok Bustaman 
ketika mereka mempertahankan persahabatan 
mereka dengan bertemu di basecamp Hysteria, 
sementara pemuda lain menyatakan bahwa dia 
punya banyak teman dari berbagai kota karena 
tugasnya dalam hubungan masyarakat festival 
yang memberinya kesempatan untuk bekerja 
dengan orang-orang dari komunitas yang 
berbeda. 
Pengembangan network antara warga dan 
komunitas eksternal terjadi melalui beberapa 
mekanisme. Salah satu kesempatan yang sering 
menawarkan banyak interaksi adalah Tengok 
Bustaman. Melalui beberapa tugas, masyarakat 
setempat mendapat kesempatan untuk 
berkolaborasi dengan pihak luar. Selama 
persiapan festival, misalnya, komunitas eksternal 
dilibatkan dalam pembuatan konsep, tema, dan 
properti dekorasi. Beberapa warga juga ditunjuk 
untuk menyediakan rumah mereka sebagai 
akomodasi bagi para tamu tamu. Responden 
yang terlibat sebagai LO juga mengklaim bahwa 
mereka belajar bagaimana berurusan dengan 
berbagai orang dan membuat banyak kenalan 
baru. 
Kesempatan lainnya yang menawarkan 
kolaborasi antara warga dan komunitas luar 
terjadi melalui penunjukan beberapa pemuda 
untuk bergabung dengan Hysteria dalam 
menghadiri acara eksternal. Salah seorang 
responden yang juga anggota IRB menceritakan 
pengalamannya tahun lalu ketika 
mempresentasikan Tengok Bustaman kepada 
komunitas kreatif lainnya. "Saya diminta oleh 
Hysteria untuk mewakili mereka di Bandung 
untuk menghadiri sebuah acara di mana ada 
banyak komunitas kreatif berkumpul dan 
mempresentasikan karya dan komunitas mereka. 
Di sana, saya mempresentasikan tentang Tengok 
Bustaman. Pada awalnya, saya ragu-ragu 
karena ini adalah pertama kalinya saya pergi ke 
acara semacam ini. Tetapi setelah menghadiri 
acara tersebut, saya senang saya memutuskan 
untuk bergabung dengan mereka” Selain itu, 
setiap kali ada proyek yang berkaitan dengan 
kampung, pemuda segera diperkenalkan melalui 
Hysteria dan selalu terlibat dalam membantu 
komunitas terkait Ada kolaborasi dengan British 
Council dan Japan Foundation untuk membuat 
peta interaktif dan permainan augmented reality 
di mana kaum muda yang terutama bertugas 
untuk menemani mereka. 
Selain komunitas eksternal, perluasan 
jaringan kampung juga mencakup kolaborasi 
antara IRB dengan organisasi pemuda kampung 
lainnya. Ini dapat dibentuk karena Hysteria 
secara aktif memediasi beberapa acara untuk 
mengumpulkan perwakilan pemuda dari berbagai 
kampung. Jaringan ini terbukti dari keberhasilan 
Hysteria dalam mengumpulkan dua belas 
perwakilan kampung di Forum 12 Seniman 
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Kampung Semarang. Meskipun forum ini baru 
didirikan pada tahun 2017, selama 
pembentukannya, beberapa anak muda dari 12 
kampung di Semarang telah mulai membangun 
dan memperkuat jaringan mereka dengan 
mengunjungi kampung mereka satu sama lain 
secara rutin. Beberapa responden juga 
menyebutkan keterlibatan anggota IRB dalam 
membantu organisasi pemuda dari dua kampung 
lain ketika mengadakan sebuah acara di 
kampung mereka. 
Meskipun beberapa mekanisme telah 
dilakukan untuk memperluas jaringan kampung, 
masih panjang jalan yang harus dilalui warga 
hingga dapat membangun jaringan eksternal 
yang kuat tanpa Hysteria. Hal ini terutama terkait 
dengan kenyataan bahwa hanya ada beberapa 
pemuda yang secara konsisten bersedia untuk 
bertemu dengan komunitas eksternal. Dengan 
demikian, masih ada rasa ragu di antara 
penduduk, apakah mereka dapat melanjutkan 
festival berikutnya tanpa kehadiran Hysteria. 
Kekhawatiran ini terutama diungkapkan terkait 
negosiasi yang tidak bisa ditangani oleh 
masyarakat sendiri, seperti bekerjasama dengan 
komunitas dan artis lokal, bantuan logistik, serta  
keringanan untuk pengeluaran festival yang 
selama ini dapat dilakukan karena Hysteria 
memiliki network dengan berbagai LSM dan 
komunitas kreatif dapat membantu 




Gambar 4. Beberapa Mural di Bustaman.  
Sumber: Fieldwork, 2017; UGD, 2015 
 
Pemberdayaan Remaja  
Banyak responden menyatakan bahwa 
organisasi pemuda di Bustaman lebih aktif sejak 
Tengok Bustaman diadakan di kampung tersebut. 
Seorang responden yang merupakan pemimpin 
Ikatan Remaja Bustaman (IRB) menjelaskan 
bahwa organisasi tersebut telah dinonaktifkan 
selama delapan tahun sampai akhirnya Hysteria 
datang dan membujuk para pemuda untuk 
menghidupkan kembali IRB. Sejak itu, tidak 
hanya IRB telah aktif, tetapi juga kaum muda 
telah memainkan peran aktif dan vital dalam 
Bustaman. Seluruh responden yang 
diwawancarai juga menyatakan bahwa peran 
dominan remaja dalam pembuatan temporal 
hanya terjadi saat ini. Pada acara sebelumnya 
Hysteria yang melaksanakan sebagian besar 
persiapan festival hingga akhir implementasinya. 
Sementara kelompok muda memiliki 
peran dominan, responden wawancara mengakui 
bahwa kelompok wanita dewasa yang memiliki 
partisipasi paling minimum. Berdasarkan 
analisis, dampak festival lebih banyak pada 
kelompok remaja dan dewasa muda daripada 
kelompok umur lainnya. Salah satu alasannya 
adalah beban dan tanggung jawab yang diberikan 
kepada kedua kelompok ini lebih besar 
ketimbang kelompok warga lainnya. Sebagian 
besar pemuda, dengan bantuan kelompok 
dewasa, terutama bertanggung jawab atas semua 
tahap persiapan termasuk sumber pendanaan 
internal. Namun, untuk kelompok ibu rumah 
tangga, hanya bertanggung jawab atas layanan 
katering. Beberapa responden menjelaskan 
bahwa pembagian tugas ini tidak dilakukan 
secara acak. Dengan kata lain, pembagian tugas 
tersebut dilakukan berdasarkan kemauan masing 
– masing kelompok untuk berpartisipasi di 
festival. Salah satu responden dari kelompok 
wanita dewasa mengakui bahwa sedikitnya 
partisipasi dari kelompok ibu – ibu di kampung 
dikarenakan tanggung jawab mereka dalam 
mengurus keluarga sekaligus mencari nafkah 
dalam keseharian mereka. Mengomentari hal ini, 
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responden lain juga menyatakan hal yang serupa: 
"Masalahnya suami saya tidak bekerja di sini, 
jadi saya juga perlu bekerja untuk menghidupi 
keluarga saya. Tetapi anak saya aktif dalam 
organisasi pemuda, jadi dia hampir sering 
memberitahu saya soal perkembangan terbaru". 
Opini ini didukung oleh para responden remaja 
yang menjelaskan bahwa hal ini merupakan 
pemikiran yang wajar dan praktis bagi para 
warga yang sudah memiliki keluarga. Terutama 
mengingat bahwa persiapan festival ini memakan 
energi an waktu yang besar. 
 
SIMPULAN  
Secara keseluruhan hasil penelitian ini 
menunjukan pentingnya festival seni 
kontemporer yang memberikan kesempatan 
untuk mentransfer pengetahuan dengan para 
pemangku kepentingan eksternal. Keberadaan 
festival ini juga memiliki dampak terutama untuk 
para warga kelompok usia muda, dalam 
berpartisipasi secara aktif untuk menghidupkan 
kembali organisasi pemuda di kampung.  
Terlepas dari berbagai dampak positif 
yang telah dijelaskan sebelumnya, kapasitas 
organisasi dan peluang untuk mentransfer 
pengetahuan hanya diperoleh beberapa kelompok 
penduduk yang aktif berpartisipasi selama 
festival berlangsung. Kelompok-kelompok aktif 
ini lebih banyak ditemukan di antara anggota 
organisasi pemuda dan aktivis individu tanpa 
posisi dan organisasi tertentu. Analisis 
wawancara dengan informan kunci juga 
menunjukkan bahwa festival seni kontemporer 
ini juga menciptakan peluang bagi kelompok ini 




Studi ini juga mengungkapkan beberapa 
tantangan yang dapat mempengaruhi dampak 
festival seni kontemporer pada pemberdayaan 
masyarakat, yaitu kurangnya sumber daya 
keuangan dan manusia di kampung. Kondisi 
sosial ekonomi yang relatif rendah di kampung 
tidak hanya menghalangi banyak warga untuk 
berpartisipasi dalam festival tetapi juga 
menciptakan ketergantungan pada pemangku 
kepentingan eksternal. Hambatan lain untuk 
pelaksanaan festival seni kontemporer di 
kampung adalah mengajak warga dalam 
menjalan program-program peningkatan 
kampung mereka untuk jangka panjang. Oleh 
karena itu diperlukan upaya yang lebih besar dan 
kerja sama antara berbagai aktor untuk 
memastikan tingkat antusiasme dan partisipasi 
yang lebih tinggi dalam pengunaan festival seni 
kontemporer di kampung. Sehingga festival inI 
tidak hanya sekedar menjadi alat penarik masa 
dan pemasaran tempat dalam jangka pendek, 
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